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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bank

2.1.1 Pengertian Bank

Dalam pembicaraan sehari-hari, bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkan. Disamping itu juga bank dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala bentuk pembayaran dan setoran pembayaran dan setoran pembayaran listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah dan pembayaran lainnya.

seperti yang dikemukakan Kasmir dalam buku “Manajemen Perbankan” bank memiliki pengertian sebagai berikut :

“Lembaga Keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya.”

        (2003:11)
Sedangkan menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 31 tahun 2004 mengenai akuntansi perbankan, bank memiliki pengertian:

“Bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (deficit unit), serta lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran.”

       (2004: 31)
Kesimpulan dari pengertian di atas adalah pada dasarnya bank merupakan suatu lembaga keuangan yang mempunyai fungsi sebagai intermediasi atau perantara bagi peredaran lalu lintas uang, yaitu dengan cara menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana, dalam bentuk simpanan dan kemudian mengelola dana tersebut dengan cara meminjamkan kepada masyarakat yang memerlukan dana, serta dapat memberikan jasa keuangan lainnya dan memperlancar lalu lintas pembayaran.
Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat luas yang dikenal dengan istilah kegiatan funding. Pengertian penghimpunan dana maksudnya adalah mengumpulkan dan mencari dana dengan cara membeli dari masyarakat luas. Pembelian dana dari masyarakat luas ini dilakukan oleh bank dengan cara memasang strategi agar masyarakat mau menyimpan dananya dalam bentuk simpanan, jenis simpanan yang dapat dipilih oleh masyarakat adalah seperti giro, tabungan, sertifikat deposito dan deposito berjangka.

2.1.2 Fungsi Bank Dan Peran Bank

Bank umum menurut Undang-undang No.14 tahun 1967 adalah bank yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan dari masyarakat berupa giro, deposito dan dalam usahanya yang utama memberikan kredit jangka pendek. Dikatakan bank umum (commercial bank) karena bank semacam ini memperoleh keuntungan yang didapat dari selisih bunga yang diterima dari peminjam dengan bunga yang dibayarkan oleh bank kepada depositor. Pada dasarnya semua bank yang menerima deposito dan memberikan kredit disebut sebagi bank umum (kecuali bank sentral) karena didalam usahanya mencari keuntungan dari selisih bunga.

Fungsi Bank umum menurut Prathama Rahadja dalam Buku Uang dan Perbankan menyatakan bahwa :

”1. Mengumpulkan dana yang sementara menganggur untuk dipinjamkan pada pihak laba atau membeli surat-surat berharga (Financial Investment).

2.  Memepermudah lalu lintas pembayaran uang.

3.  Menjamin keamanan uang masayarakat yang sementara waktu tidak   digunakan, misalnya menghindari risiko hutang, kebakaran dan sebagainya.

4.  Menciptakan kredit yaitu, dengan menggunakan demand deposit ( deposito yang sewaktu-waktu dapat atau boleh diuangkan), dari kelebihan cadangannya”. 
(2001:73)
2.2 Laporan Keuangan


Hasil akhir dari proses akuntansi adalah berupa laporan keuangan, dimana dalam proses tersebut semua transaksi usaha dicatat, diklasifikasikan, diikhtisarkan, kemudian disusun menjadi suatu laporan keuangan atas semua transaksi-transaksi yang telah dilaksanakan oleh suatu perusahaan dan akhirnya menginterprestasikan laporan keuangan tersebut.  


Jadi, berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan produk dari akuntansi, begitu juga dengan interprestasi laporan keuangan merupakan salah satu fungsi pokok dari akuntansi. Laporan keuangan disusun oleh manajemen perusahaan sebagai alat komunikasi untuk memenuhi kebutuhan banyak pihak yang berkepentingan terdadap laporan keuangan, misalnya pemerintah, masyarakat, perpajakan, kreditur, pemegang saham. Oleh karena itu laporan keuangan yang disajikan tersebut harus dapat dipertanggungjawabkan kebenaran atau kelayakannya.

2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan informasi keuangan yang dapat memberikan informasi kepada para pembuat keputusan, baik bagi pihak internal dan eksternal perusahaan, mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. Laporan keuangan berisi data historis dan masa kini dari suatu perusahaan dalam satuan uang, yang ditujukan bagi kalangan internal dan eksternal perusahaan. Seperti yang dikemukakan Soemarso dalam buku “Akuntansi Suatu Pengantar” pengertian dari laporan keungan (financial statement) adalah sebagai berikut :

“Laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak di luar perusahaan, mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.” 

       (2002: 34)
Sedangkan menurut Imdieke dan Smith dalam bukunya “Financial Accounting” laporan keuangan terdiri dari dua bagian yaitu :

“The final result of the accounting process is the preparation of various financial statements that serve as important communication devices. These financial statements are generally classified into two types: internal statements and external statements.”











         (2003: 5)
Bagi kalangan internal perusahaan laporan keuangan disiapkan berdasarkan permintaan manajemen dan hanya digunakan oleh para manajer keuangan perusahaan dan konsekuensinya laporan internal perusahaan tidak dapat digunakan untuk pemakai laporan keuangan eksternal perusahaan. Laporan eksternal didesain dan disiapkan secara spesifik untuk penggunaan oleh para pengguna eksternal perusahaan seperti para pemegang saham.

2.2.2 Fungsi dan Tujuan Laporan Keuangan


Fungsi dari laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan dan hasil kegiatan operasional suatu perusahaan kepada berbagai pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan, baik pihak internal perusahaan maupun pihak ekternal perusahaan, salah satunya adalah para pemegang saham, masyarakat luas dan pemerintah.


Sedangkan tujuan laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan, yaitu :

“ a. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai aktiva dan kewajiban serta mengenai modal suatu perusahaan.

    b. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan dalam aktiva bersih (aktiva dikurangi kewajiban) suatu perusahaan yang timbul dari kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba.

    c. Untuk memberikan informasi yang membantu para pemakai laporan keuangan di dalam menaksir potensi perusahaan dalam memperoleh laba.

    d. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam aktiva dan kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi mengenai aktivitas pembiayaan dan investasi.

    e. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan seperti informasi mengenai kebijakan akuntansi yang dianut perusahaan.”











         (2002: 2)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi-informasi penting dan berharga dari kondisi suatu perusahaan dan dapat mengungkapkan sejauh mungkin informasi yang relevan bagi kepentingan pemakai laporan keuangan.

2.2.3 Laporan Keuangan Bank

Sama seperti lembaga lainnya, bank juga memiliki beberapa jenis laporan keuangan yang disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan dan Standar Khusus Akuntansi Perbankan Indonesia (SKAPI), namun dengan adanya harmonisasi International Accounting Standard maka oleh SKAPI disesuaikan menjadi PSAK No. 31 yang lebih menekankan pada asas keterbukaan dan akuntabilitas.
Pada Pedoman Standar Akuntansi Keuangan No. 31 tahun 2004 revisi 2000 mengenai Akuntansi Perbankan disebutkan terdapat lima jenis laporan keuangan bank, yakni :

“ 1. Laporan Neraca

2. Laporan Laba-Rugi

3. Laporan Perubahan Ekuitas

4. Laporan Arus Kas; dan 


5. Catatan atas Laporan Keuangan.”
       (2004: 31)
Semakin meningkatnya kompleksitas usaha dan perkembangan bank yang cukup pesat, maka diperlukan beberapa tambahan seperti Laporan Komitmen dan Kontinjensi, Laporan Kualitas Aktiva Produktif, Kepemilikan dan Pengurus Bank, Transaksi Valas dan Derivatif, Perhitungan Rasio Keuangan dan Perhitungan Kecukupan Penyediaan Modal Minimum(KPMM).

Dengan adanya tambahan tersebut maka laporan keuangan bank memiliki beberapa kelebihan. Pertama, menyajikan transaksi off-balance sheet, tidak sekedar pos-pos on-balance sheet. Kedua, laporan tersebut tidak hanya memuat informasi finansial, tetapi informasi nonfinansial. Ketiga, memuat rincian lebih lanjut mengenai komponen modal dan keempat, memuat rasio-rasio keuangan yang menjadi indikator untuk mengukur tingkat kesehatan bank.

2.2.4 Format Laporan Keuangan Bank


Format laporan keuangan bank yang berlaku sekarang adalah sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 3/33/DPNP tanggal 14 Desember 2001 atau Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia yang tidak lain merupakan tindak lanjut dari Standar Khusus Akuntansi Perbankan Indonesia (SKAPI), yaitu :

“ 1. Neraca

   2. Laporan Perhitungan Laba Rugi

   3. Laporan Komitmen dan Kontijensi.”

Adapun penjelasan dari format laporan keungan bank yang berlaku sekarang, yaitu :

a. Neraca adalah bahwa pos-pos yang dianggap sensitif seperti kredit yang diberikan, deposito, pinjaman subordinasi dan modal pinjaman disajikan secara terpisah antara pihak yang terkait dengan bank, hal ini dibutuhkan untuk pengawasan kinerja bank. Dalam neraca memuat informasi mengenai jumlah kekayaan (asset) dan jenis-jenis kekayaan yang dimiliki (disisi aktiva). Kemudian juga akan tergambar kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang serta ekuitas (modal sendiri).

b. Laporan Perhitungan Laba Rugi bank wajib disusun sedemikian rupa agar dapat memberikan gambaran mengenai hasil usaha bank dalam suatu periode. Perhitungan laba rugi bank disusun dalam bentuk berjenjang (multiple step) yang menggambarkan pendapatan atau beban yang berasal dari kegiatan utama bank bank dan kegiatan lainnya. 

c. Laporan Komitmen dan Kontinjensi atau dikenal dengan nama Rekening Administratif tampak disajikan secara terpisah antara komitmen dan kontinjensi. Komitmen adalah suatu ikatan atau kontrak berupa janji yang tidak dapat dibatalkan secara sepihak dan harus dilaksanakan apabila persyaratan telah disepakati bersama dan dipenuhi. Kontinjensi adalah tagihan atau kewajiban bank yang kemungkinan timbulnya tergantung pada terjadi atau tidak terjadinya satu atau lebih peristiwa di masa yang akan dating. Sistematika penyajian laporan komitmen dan kontinjensi disusun berdasarkan urutan tingkat kemungkinan pengaruhnya terhadap perubahan posisi keuangan dan hasil usaha bank.


Selain itu dalam laporan keuangan bank juga harus disajikan para pengurus dan pemilik bank tersebut. Para pihak yang berkepentingan dan pengguna laporan keuangan bank akan mengetahui para pengurus bank, kemudian sejauh mana integritas para pengurus dan pemilik bank tersebut. Dari informasi mengenai kepengurusan dan kepemilikan bank tersebut, para pengguna laporan keuangan juga dapat mengetahui apakah bank tersebut telah go public atau belum. 

2.3 Analisis Laporan Keuangan


Laporan keuangan harus dapat memberikan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh investor dan kreditur. Untuk menghasilkan informasi yang andal dan akurat, maka laporan keuangan sebaiknya di analisis terlebih dahulu. 


Menurut Soemarso dalam buku “Akuntansi Suatu Pengantar” analisis laporan keuangan (financial statement analysis) pada hakikatnya adalah :

“Menghubungkan angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan dengan angka lain atau menjelaskan arah perubahan (trend) nya.”











        (2002:21)
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa angka-angka dalam laporan keuangan akan menjadi sedikit artinya kalau dilihat secara sendiri-sendiri, maka dari itu agar lebih berarti angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan dihubungkan dengan angka lain dan kemudian dilihat arah perubahan (trend) nya, sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk pengambilan keputusan baik bagi manajemen bank maupun bagi investor. 

Proses penilaian keadaan keuangan suatu perusahaan perbankan sangat membantu para investor (penanam modal) dalam memproyeksikan keadaan keuangan dan hasil usaha suatu proyek. Jadi analisa laporan keuangan bukan merupakan tujuan, tetapi analisa dan interprestasi laporan keuangan adalah untuk menilai keadaan (performance) perusahaan dalam hal ini adalah perbankan.


Pada umumnya tujuan analisis laporan keuangan menurut Munawir dalam buku “Analisa Laporan Keuangan” adalah untuk mengetahui:

“1. Likuiditas Perusahaan, yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban pada jatuh tempo.

  2. Solvabilitas Perusahaan, yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban membayar bungan dan pinjaman pokok serta kemampuan membayar deviden secara teratur.

  3. Profitabilitas perusahaan, yaitu keberhasilan suatu perusahaan dalam menggunakan kekayaan secara produktif, sehingga menghasilkan keuntungan/laba yang memuaskan.”











       (2001:64)

Likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas merupakan alat untuk menganalisa laporan keuangan yang berkaitan dengan kondisi suatu perusahaan, dilihat dari kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba/keuntungan yang optimal.

 2.3.1 Analisis Rasio Keuangan


Salah satu cara analisis laporan keuangan yang umum digunakan oleh para analis adalah analisis rasio keuangan. Menurut Lukman Syamsuddin dalam buku “Manajemen Keuangan” bahwa:
“Analisis laporan keuangan perusahaan pada dasarnya merupakan perhitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini dan kemungkinannya di masa depan.”
      (2003:263)
Sedangkan menurut Kasmir dalam buku “Manajemen Perbankan” analisis rasio keuangan digunakan untuk :

“Menggambarkan kinerja bank selama periode tertentu demi kepentingan pemilik, manajemen, pemerintah dan masyarakat. Agar dapat dibaca sehingga lebih berarti, maka menggunakan analisis rasio keuangan.”
      (2003:265)
Analisis rasio keuangan melibatkan dua jenis perbandingan, pertama analisis tersebut dapat membandingkan rasio saat ini dengan rasio masa lalu dalam perusahaan yang sama atau dalam hal ini adalah bank. Kedua, analisis rasio ini dapat menghubungkan satu pos dengan pos lainnya dalam laporan keuangan dan memberikan gambaran yang jelas tentang hubungan antar pos-pos tersebut. Rasio keuangan juga dapat dihitung untuk laporan proyeksi dibandingkan dengan rasio sekarang dan masa lalu.

2.3.2 Analisis Kinerja Bank

Teknik-teknik perhitungan ratio yang digunakan dalam analisis kinerja bank dimaksudkan untuk mengetahui hubungan timbal balik yang ada antara bank asset, bank liabilities dan bank capital yang selanjutnya untuk mengetahui tingkat likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas dari suatu bank, yang kemudian sangat diperlukan bagi berbagai pihak yang berkepentingan untuk mengukur kinerja bank dan dalam pengambilan keputusan-keputusan yang akan diambil.


Teguh Pudjo Mulyono dalam buku “Analisis Laporan Keuangan untuk Perbankan” analisis rasio keuangan untuk mengukur kinerja bank yang umum digunakan adalah:

“1. Analisis Rasio Likuiditas

  2. Analisis Rasio Solvabilitas dan 

  3. Analisis Rasio Rentabilitas.” 
       (2000: 86)
2.3.2.1 Analisis Rasio Likuiditas


Suatu bank dikatakan likuid apabila bank yang bersangkutan dapat memenuhi kewajiban hutang-hutangnya, dapat membayar kembali semua deposannya, serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukannya tanpa terjadi penangguhan. Beberapa rasio likuiditas yang sering digunakan dalam menilai kinerja suatu bank adalah sebagai berikut :

1. Quick Ratio
Rasio ini menunjukkan kemampuan bank untuk membayar kembali simpanan para deposannya dengan alat-alat yang paling likuid yang dipunyai oleh pihak bank. Quick Ratio sering juga disebut sebagai Collable Assets. Secara matematis pengukuran dari Quick Ratio ini dapat diukur sebagai berikut :
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2. Assets to Loan Ratio
Assets to Loan Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit dengan menggunakan total asset yang dimiliki bank. Secara matematis Assets to Loan Ratio dapat diukur menggunakan rumus :
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3. Cash Ratio
Rasio yang menunjukkan kemampuan bank untuk melunasi kewajiban-kewajiban yang segera harus dibayar dengan alat-alat likuid yang dimiliki oleh bank. Secara matematis Cash Ratio dapat diukur dengan menggunakan rumus :
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4. Loan to Deposit Ratio
Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. Rasio ini menunjukkan salah satu penilaian likuiditas bank dan dapat dirumuskan sebagai berikut :
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2.3.2.2 Analisis Rasio Solvabilitas


Analisis solvabilitas bank atau secara teknis disebut juga sebagai Analysis of Bank Capital, memiliki pengertian yaitu sebagai analisis yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi likuidasi bank. Di samping itu, rasio ini juga digunakan untuk mengetahui perbandingan antara volume (jumlah) dana yang diperoleh dari berbagai utang (jangka pendek atau jangka panjang) serta sumber-sumber lain di luar modal bank sendiri dengan volume penanaman dana tersebut pada berbagai jenis aktiva yang dimiliki oleh bank.


Beberapa rasio solvabilitas yang sering digunakan adalah sebagai berikut :

1. Capital Adequancy Ratio (CAR)
Capital Adequancy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan dan risiko yang akan terjadi pada perdagangan surat-surat berharga. Secara matematis Capital Adequancy Ratio (CAR) dapat diukur dengan menggunakan rumus :

   


2. Primary Ratio
Rasio ini digunakan untuk mengukur sampai sejauh mana penurunan yang terjadi dalam total assets yang masih dapat ditutup oleh equity capital yang tersedia, hingga rasio ini akan berguna untuk memberikan indikasi untuk mengukur permodalan yang tersedia.. Secara matematis Primary Ratio dapat diukur dengan menggunakan rumus :



3. Capital Ratio
Capital Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan permodalan dan cadangan penghapusan debitur dalam menunjang perkreditan terutama kemungkinan resiko yang terjadi karena tidak dikembalikannnya kredit tersebut serta gagalnya penagihan bungan. Secara matematis Capital Ratio dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut :


2.3.2.3 Analisis Rasio Rentabilitas

Analisis rasio rentabilitas sering disebut juga sebagai analisis profitabilitas usaha, analisis kegiatan usaha. Maksud dan tujuan dari analisis rasio rentabilitas adalah untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang ingin dicapai oleh bank yang bersangkutan. Dalam analisis ini akan dicari hubungan yang timbal balik antara pos-pos yang ada pada neraca bank yang bersangkutan, guna mendapatkan berbagai indikasi yang berguna untuk mengukur tingkat efisiensi dan profitabilitas (laba) bank yang bersangkutan. 


Beberapa rasio rentabilitas yang sering digunakan oleh para analis adalah sebagai berikut :

1. Gross Profit Margin
Rasio ini digunakan untuk mengetahui presentase dari laba atas kegiatan usaha yang murni dari bank yang bersangkutan sebelum dikurangi dengan biaya-biaya personil, biaya kantor dan biaya overhead lainnya. Secara matematis Gross Profit Margin dapat diukur dengan menggunakan rumus :



2. Net Profit Margin
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank yang bersangkutan dalam menghasilkan net income (laba bersih) dari kegiatan operasi pokok bagi bank yang bersangkutan. Secara matematis Net Profit Margin dapat dihitung dengan menggunakan rumus :


3. Return On Equity 
Rasio ini bagi para pemilik bank/pemegang saham bank yang bersangkutan mempunyai arti yang sangat penting untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola capital yang tersedia untuk mendapatkan net income. Kenaikan Return on Equity (ROE) biasanya juga diikuti kenaikan dari saham-saham bank yang bersangkutan di pasar modal. Secara matematis Return on Equity (ROE) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :



4. Return On Total Assets
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar Return on Total Assets (ROA) suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. Secara matematis Return on Total Assets (ROA) dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

2.4 Kredit

2.4.1 Pengertian Kredit

Istilah kredit berasal dari bahasa latin ”Credo” yang artinya ”saya percaya” yang merupakan kombinasi dari bahasa sansekerta ”Cred”, yang artinya ”Kepercayaan”. Maka memperoleh kredit berarti memperoleh kepercayaan. Atas dasar kepercayaan seseorang yang memerlukannya maka diberikan uang, barang, atau jasa dengan syarat membayar kembali atau memberikan penggantiannya dalam suatu jangka waktu yang telah diperjanjikan.

Pemberian kredit merupakan salah satu bentuk usaha yang dapat dilakukan oleh sebuah bank. Dalam buku Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Y.Sri Susilo, Sigit Triandanu, dan A. Totok Budi Santoso), berdasarkan UU No.10 tahun 1998 tentang perubahan atas UU No.7 tahun 1992 tentang perbankan, yang dimaksud dengan :

”Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antar bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pembayaran bunga”.











        (2001:70)
Dari pengertian diatas dapat digolongkan bahwa kredit dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang, misalnya bank membiayai kredit untuk membelikan rumah atau mobil. Kemudian adanya kesepakatan antara bank (kreditur) dengan nasabah penerima kredit (debitur), bahwa mereka sepakat sesuai dengan perjanjian yang telah dibuatnya. Dalam perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk jangka waktu serta bunga yang ditetapkan bersama. Demikian pula dengan masalah sanksi apabila si debitur ingkar janji terhadap perjanjian yang telah dibuat bersama.

2.4.2 Unsur-Unsur Kredit

Dari penjelasan diatas dapat diuraikan hal-hal apa saja yang terkandung dalam pemberian kredit. Menurut Ferry N. Idroes Sugiarto Dalam buku Manajemen Risiko Perbankan, Unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian kredit adalah :

“1. Kreditur
  2. Debitur 

  3. Kepercayaan

4. Kesepakatan

5. Jangka waktu

6. Risiko

7. Balas jasa.” 
        








        (2005:70)
Adapun penjelasan dari unsur-unsur kredit diatas adalah sebagai berikut :

1. Kreditur

Yaitu orang atau badan yang memiliki dana (berupa uang, barang atau jasa) yang bersedia untuk dipinjamkan kepada pihak lain.

2. Debitur

 yaitu pihak yang membutuhkan atau meminjam dana (berupa uang, barang atau jasa) yang dimilki debitur.

3. Kepercayaan

Yaitu suatu keyakinan pemberian kredit bahwa kredit yang diberikan (berupa uang, barang atau jasa) akan benar-benar diterima kembali diwaktu tertentu dimasa yang akan datang. Kepercayaan ini diberikan oleh bank, dimana sebelumnya sudah dilakukan penelitian dan penyelidikan tentang nasabah baik secara intern maupun ekstern. Penelitian dan penyelidikan ini tentang kondisi masa lalu dan sekarang terhadap nasabah pemohon kredit.

4. Kesepakatan

Disamping unsur percaya, didalm kredit juga mengandung unsur kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajiban masing-masing.

5. Jangka waktu

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu. Jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati, jangka waktu tersbut bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah, atau jangka panjang.

6. Risiko

Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu risiko tidak tertagih. Semakin panjang suatu kredit semakin besar risikonya, demikian pula sebaliknya. Risiko ini menjadi tanggungan bank, baik risiko yang disengaja oleh nasabah yang lalai, maupun  risiko yang tidak disengaja, misalnya terjadi bencana alam atau bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur kesengajaaan lainnya.

7.  Balas Jasa

Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau yang kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank.

2.4.3 Jenis-Jenis Kredit

Menurut Ferry N. Idroes Sugiarto Dalam buku Manajemen Risiko Perbankan, Kredit yang diberikan bank umum untuk masyarakat terdiri dari berbagai segi antara lain:

”a. Dilihat dari segi kredit

b. Dilihat dari jumlah kredit

c. Dilihat dari segi jangka waktu

d. Dilihat dari segi perumahan

e. Dilihat dari sektor usaha.”










        (2005:34)
Adapun penjelasan dari Jenis-Jenis kredit diatas adalah sebagai berikut :

a. Dilihat dari segi kegunaan

· Kredit Investasi

Biasanya digunakan untuk keperluan usaha atau membangun proyek/pabrik baru untuk keperluan rehabilitasi. Contohnya membangun pabrik atau membeli mesin-mesin.

· Kredit modal kerja

Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasinya. Contohnya untuk membeli bahan baku, membayar gaji pegawai atau biaya lainnya.

b. Dilihat dari segi jumlah kredit

· Kredit Produktif

Kredit yang digunakan untuk meningkatkan uasaha atau produksi dan investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa. Contohnya kredit untuk membangun pabrik yang nantinya akan menghasilkan barang atau kredit industri lainnya.

· Kredit konsumtif

Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Dalam kredit ini tidak ada pertambahan barang atau jasa yang dihasilkan, karena memang untuk digunakan oleh seseorang atau badan usaha. Contohnya kredit perumahan, mobil pribadi dan kredit konsumtif lainnya

·  Kredit Perdagangan

Kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut. Contohnya kredit ekspor impor.

c. Dilihat dari segi jangka waktu

· Kredit jangka pendek

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja. Contohnya kredit untuk peternakan ayam atau kredit untuk pertanian seperti tanaman padi.

· Kredit jangka menengah

Jangka waktu kredit berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun, biasanya untuk investasi. Contohnya kredit pertanian seperti jeruk, atau peternakan kambing.

· Kredit jangka panjang

Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang yaitu 3 sampai 5 tahun. Contohnya perkebunan karet, kelapa atau manufaktur dan untuk kredit konsumtif seperti kredit perumahan.

d. Dilihat dari segi perumahan

· Kredit dengan jaminan

· Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan orang. Artinya setiap kredit yang diberikan akan dilindungi senilai jaminan yang diberikan calon debitur.

· Kredit tanpa jaminan

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang artau orang tertentu. Kredit jaminan ini diberikan dengan melihat prospek usaha dan karakter serta loyalitas nama baik si calon debitur selama ini.

e. Dilihat dari sektor usaha

· Kredit pertanian, meruapakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan dan pertanian rakyat. Sektor usaha pertanian dapat berupa jangka pendek atau jangka panjang.

· Kredit peternakan, dalam hal ini untuk jangka pendek misalnya peternakan ayam dan jangka panjang peternakan kambing dan sapi.

· Kredit industri, yaitu kredit untuk membiayai industrei kecil, menengah, dan besar.

· Kredit pertambangan, jenis usaha tambang yang dibiayainya biasanya dalam jangka panjang, seperti tambang emas, minyak dan timah.

· Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk para mahasiswa.

· Kredit profesi, diberikan kepada para profesional seperti dosen, dokter atau pengacara.

· Kredit perumahan, yaitu kredit yang membiayai pembangunan atau pembelian perumahan.








2.4.4 Jaminan Kredit

Seperti sudah dibahas diatas bahwa kredit dapat diberikan dengan jaminan atau tanpa jaminan. Kredit tanpa jaminan sangat membahayakan posisi bank, mengingat jika nasabah mengalami kemacetan maka akan sulit untuk menutupi kerugian terhadap kredit yang disalurkan. Sebaliknya dengan jaminan kredit relatif lebih aman mengingat seyiap kredit macet akan dapat ditutupi oleh jaminan tersebut. Menurut Ferry N. Idroes Sugiarto Dalam buku Manajemen Risiko Perbankan, Adapun jaminan yang dapat dijadikan jaminan oleh calon debitur adalah sebagai berikut ;”

”1. Dengan jaminan

2. Tanpa jaminan”

        








        (2005:22)
Adapun penjelasan dari Jenis-Jenis kredit diatas adalah sebagai berikut :

1. Dengan jaminan

a    Jaminan benda wujud

Yaitu barang-barang yang adapat dijadikan jaminan seperti : tanah, bangunan, kendaraan bermotor, mesin-mesin/peralatan, barang dagangan, tanaman/kebun/sawah dan lain-lain.

b. Jaminan benda tak berwujud

Yaitu benda-benda yang merupakan surat-surat yang dijadikan jaminan seperti : sertifikat saham, sertifikat obligasi, sertifikat tanah, sertifikat deposito, rekening tabungan yang dibekukan, rekening giro yang dibekukan, wesel dan surat tagihan lainnya.

c. Jaminan orang

Yaitu jaminan yang diberikan oleh seseorang dan apabila kredit tersebut macet maka orang yang memberikan jaminan itulah yang menanggung risikonya.

2 Tanpa jaminan

Kredit tanpa jaminan maksudnya adalah bahwa kredit yang diberikan bukan dengan jaminan barang tertentu. Biasanya diberikan oleh perusahaan yang benar-benar bonafit dan profesional, sehingga kemingkinan kredit tersebut macet sangat kecil. Dapat pula kredit tanpa jaminan hanya dengan penilaian terhadap prospek usahanya atau dengan pertimbangan untuk mengusahakan pengusaha ekonomi lemah.

2.5 Risiko Kredit
Merupakan suatu risiko akibat ketidak mampuan nasabah mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari bank beserta imbalannya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan.

2.5.1 Kredit Bermasalah (Non Performing Loan)
Non Performing Loan (NPL) didefinisikan sebagai kredit dimana pembayaran yang dilakukan tersendat-sendat dan tidak mencukupi kewajiban minimum yang ditetapkan sampai dengan kredit yang sulit untuk memperoleh pelunasan/bahkan tidak dapat ditagih. Menurut Lukman Dendawijaya dalam Buku Manajemen Perbankan :

”Kredit Bermasalah (Non Performing Loan) adalah kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan lebih dari 1 (satu) tahun sejak jatuh tempo menurut jadwal yang telah diperjanjikan. Kredit bermasalah (Non Performing Loan) dapat diartikan juga sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal diluar kemampuan debitur yang dapat diukur dari kolektibilitas”.












        (2001:85) 
Kolektibilitas merupakan gambaran kondisi pembayaran pokok dan bunga pinjaman serta tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan dalam surat-surat berharga. Penilaian kolektibilitas berdasarkan ketentuan Bank Indonesia sebagai berikut : 
1 Kredit lancar

Adalah kredit yang tidak mengalami penundaan pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunga. Kriteria kredit lancar adalah ;

a. Pembayaran angsuran pokok dan atau bunga tepat waktu.

b. Memiliki mutasi rekening yang aktif 

c. Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai.

2. Dalam perhatian khusus, apabila memenuhi kriteria :

a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga yang belum melampaui 90 hari.

b. Mutasi rekening aktif.

c. Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan.

d. Didukung oleh pinjaman baru.

3. Kredit kurang lancar 

Adalah kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan selama (3) tiga bulan dari waktu yang diperjanjikan. Adapun kriteria yang memenuhinya adalah ;

a. Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bunga yang telah melebihi 90 hari.

b. Frekuensi mutasi rekening relatif rendah.

c. Terjadinya pelanggaran kontrak yang telah diperjanjikan lebih dari 90 hari.

d. Terdapat indikator masalah keuangan yang dihadapi debitur.

e. Dikumentasi pinjaman yang lebih.

4. Kredit diragukan

Adalah kredit yang mengembalikan pokok pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan selama 6 (enam) bulan atau dua kali dari jadwal yang diperjanjikan yaitu terdapat tunggakan angsuran pokok yang telah melampaui 180 hari.

5. Kredit Masalah 

Adalah kredit yang mengembalikan pokok pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan lebih dari 1 (satu) tahun sejak jatuh tempo menurut jadwal yang telah diperjanjikan dengan kriteria sebagai berikut :

a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga yang telah melampaui 270 hari.

b. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru implikasi bagi pihak bank sebagai akibat dari timbulnya kredit bermasalh dapat berupa :

· Hilangnya kesempatan untuk memperoleh pendapatn dari kredit yang diberikan, sehingga mengurangi perolehan laba dan pengaruh buruk bagi profitabilitas bank.

· Rasio kualitas Aktiva Produktif atau yang lebih dikenal Bad Debt Ratio menjadi semakian besar karena menggambarkan kondisi buruk.

· Bank harus memperbesar penyisihan untuk cadangan aktiva produktif yang diklasifikasikan  berdasarkan ketentuan yang ada. Hal ini pada akhirnya akan mengurangi besarnya modal bank dan akan berpengaruh terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR).

· Return On Asset (ROA) mengalami penurunan.
2.5.2 Total Asset 

Total asset merupakan dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalam suatu peride tertentu, atau kemampuan modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan keuntungan.

”Total Aktiva adalah semua aktiva dalam rupiah dan valuta sing yang dimiliki perusahaan yang didapat oleh perusahaan sebagai hasil dari transaksi atau peristiwa dimasa lalu”.
(2004:103)
2.6 Profitabilitas 
Tingkat kesehatan bank yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan adalah profitabilitas bank. Untuk mengetahui profitabilitas bank, maka ada beberapa hal yang harus diketahui terlebih dahulu mengenai sumber pendapatan bank dan indikator Return on assets (ROA) yang digunakan penulis pada penelitian ini. Menurut Weston dan Brigham yang diterjemahkan oleh S. Nurwahyu Harahap dalam buku yang berjudul Dasar-Dasar Manajemen Keuangan menyatakan bahwa :
”Profitabilitas adalah hasil bersih yang diperoleh dari serangkaian kebijakan dan keputusan, sehingga dapat digunakan sebagai salah satu alat untuk mengevaluasi kinerja bank”.


(2001:304) 

Profitabilitas merupakan tingkat kemampulabaan. Sampai saat ini banyak yang memandang tingkat profitabilitas sebagai suatu tujuan karena profitabilitas selain sebagai pencerminan tingkat efisiensi dalam mendapatkan keuntungan yang layak agar dapat tetap melanjutkan dan mengembangkan usahanya juga merupakan salah satu indikator yang digunkan dalam tingkat kesehatan bank oleh masyarakat dalam menilai kualitas suatu bank sehingga  penentuan keberhasilan tersebut didasarkan pada rasio keuangan yang bisa dijadikan tolak ukur bagi penentuan tingkat efisiensi dan efektivitas manajemen penempatan dana bank. Cara yang sering digunakan dalam mengukur tingkat profitabilitas adalah Return On Asset (ROA). 
Return on assets merupakan bagian dari analisis rasio profitabilitas. Return on assets adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut R. Agus Sartono  bukunya ”Analisis Laporan Keuangan Teori Dan Aplikasi”, mengemukakan bahwa :

“ Return on assets merupakan tolak ukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang digunakan”.
(2002; 125)
Sedangkan menurut Agnes Sawir dalam bukunya “Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan”, menjelaskan bahwa :

“Return on assets merupakan kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola aktiva yang dikuasainya untuk menghasilkan laba”.

(2003: 3)
Berdasarkan kedua uraian yang telah dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa return on assets digunakan oleh manajemen perusahaan untuk mengukur penggunaan kredit dalam menghasilkan laba. Semakin besar nilai return on assets suatu perusahaan, maka semakin besar pula tingkat keuntungan atau laba yang diperoleh perusahaan dan semakin baik pula posisi perusahaan dari segi penggunaan kredit.

2.6 Hubungan Risiko Kredit Terhadap Tingkat Profitabilitas
Pada umumnya bank menanamkan sejumlah dananya dalam bentuk kredit. Kredit tersebut sangat menunjang pelaksanaan operasional bank, Teknik analisis yang umum digunakan manajemen bank untuk mengetahui kontribusi kredit dalam menunjang keuntungan adalah melalui rasio profitabilitas. 

Kontribusi kredit dalam menunjang pelaksanaan operasional bank, diharapkan bisa meningkatkan keuntungan. Pengembalian atas kredit yang diinvestasikan diukur melalui rasio profitabilitas. Cara yang paling umum yang digunakan perusahaan untuk mengukur profitabilitas adalah melalui analisis rasio return on assets. Rasio return on assets mengukur efektivitas penggunaan aktiva yang digunakan untuk memperoleh laba. 
Risiko kredit yang timbul dapat mempengaruhi profitabilitas, Dari risiko tersebut dapat mengganggu kemampuan bank dalam menghasilkan profitabilitas dari kegiatan operasinya. Menurut Sunarya,dalam buku yang berjudul Pengantar  Perbankan menjelaskan bahwa :
“Peranan Bank dalam memberikan kredit yang berisiko kecil pada umumnya akan menghasilkan profitabilitas (keuntungan) yang besar. Sebaliknya peranan bank dalam memberikan kredit yang berisiko besar, maka peluang bank untuk mendapatkan profitabilitas (keuntungan) semakin kecil”.


(2002:25)
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat risiko kredit dapat mempengaruhi kemampuan PT. Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk dalam menghasilkan profit. Hal ini disebabkan oleh Peranan Bank dalam memberikan kredit yang pada umumnya akan menghasilkan profitabilitas (keuntungan). sehingga risiko kredit berpengaruh terhadap profitabilitas (return on assets).
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